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Info Artikel  Abstrak 

 

Kata Kunci:  

Sikap Peduli Lingkungan; 

Problem Based Learning; 

Pembelajaran IPAS;  

Model Pembelajaran. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi metode pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan pada siswa 

kelas V SD melalui model Problem Based Learning (PBL) pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS sebagai mata 

pelajaran yang mencakup aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan memiliki 

potensi besar untuk membentuk karakter dan wawasan lingkungan siswa. 

Mengingat pentingnya kepedulian lingkungan sejak dini, pendidikan dasar 

merupakan tahap penting dalam membangun nilai dan sikap lingkungan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan studi pustaka yang mendalam. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa mengangkat isu-isu lingkungan pada pengajaran IPAS dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa, dan meningkatkan pemahaman 

siswa tentang sikap peduli untuk melestarikan lingkungan. Beberapa 

strategi yang terbukti efektif antara lain penggunaan media pembelajaran 

inovatif, metode diskusi kelompok, dan proyek berbasis lingkungan. 

Kemampuan berpikir kritis dan pemahaman siswa terhadap konsep 

berkelanjutan diperkuat disamping pengetahuan faktual mereka. 

Penelitian ini menyarankan penggunaan model pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan menemukan bahwa penting bagi guru untuk 

dapat mengembangkan materi kurikulum yang lebih kreatif dan mengatasi 

permasalahan lingkungan.  

 

Info Article  Abstract 

 

Keywords:  

Environmental Care Attitude; 

Problem-Based Learning;  

Science and Social Learning; 

Learning Model. 

 

This study aims to identify effective learning methods in improving 

environmental awareness in fifth-grade elementary school students 

through the Problem-Based Learning (PBL) model in Natural and Social 

Sciences (IPAS) subjects. IPAS, as a subject that covers social, economic, 

and environmental aspects, has great potential to shape students' 

character and environmental insight. Given the importance of 

environmental awareness from an early age, elementary education is an 

important stage in building environmental values and attitudes. This study 

employs a qualitative approach, utilizing a descriptive method. Data 

collection was carried out through observation, interviews, and in-depth 

literature studies. The findings of the study indicate that raising 

environmental issues in IPAS teaching can improve students' cognitive 

abilities and improve students' understanding of caring attitudes to 

preserve the environment. Some strategies that have proven effective 

include the use of innovative learning media, group discussion methods, 

and environmental-based projects. Students' critical thinking skills and 

understanding of sustainable concepts are strengthened in addition to 

their factual knowledge. This study suggests the use of learning models 
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that are appropriate to students' needs and finds that it is important for 

teachers to be able to develop more creative curriculum materials and 

address environmental problems. 

 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan ekonomi dan kesadaran lingkungan sejak dini memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter peduli lingkungan dan mencegah konsumerisme. Melalui 

pembelajaran di sekolah dasar, siswa dapat mengembangkan pemahaman, sikap, dan tindakan 

positif terhadap lingkungan (Ludiya, 2024). Pendekatan ekopedagogik berdasarkan konsep Jan 

Ligthart tentang pendidikan berbasis alam dapat meningkatkan kesadaran lingkungan pada 

anak usia dini (Kusumawardani & Kuswanto, 2020). Pendidikan ekonomi dasar, seperti 

pengenalan uang, menabung, dan kewirausahaan, dapat mencegah konsumerisme dan 

meningkatkan kecerdasan finansial (Setyari et al., 2022). Untuk menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan, pendidikan lingkungan perlu diajarkan sejak dini di semua komponen masyarakat 

(Masruroh, 2018). Integrasi pendidikan ekonomi dan lingkungan tidak hanya meningkatkan 

kualitas pendidikan tetapi juga berkontribusi pada pembentukan generasi yang lebih sadar dan 

peduli terhadap lingkungan. 

 Pembelajaran IPS di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

siswa, terutama dalam aspek kepedulian sosial dan lingkungan. Melalui pendekatan 

ecopedagogy, siswa menunjukkan peningkatan perilaku peduli lingkungan, seperti membuang 

sampah pada tempatnya dan merawat taman sekolah (Adela & Permana, 2020). Pembentukan 

karakter melalui IPS mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, melibatkan 

kurikulum, materi, guru, dan proses pembelajaran (Lusiana & Fatonah, 2022). IPS berperan 

dalam mengembangkan karakter peduli sosial, yang merupakan salah satu dari 18 nilai 

pendidikan karakter yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI 

(Nuraeni et al., 2022). Pembelajaran IPS juga menjadi sentral pendidikan karakter di sekolah 

dasar, memberikan dampak signifikan bagi pengembangan karakter siswa, termasuk toleransi 

dan kepedulian sosial (Gunawan et al., 2024). 

 Integrasi nilai-nilai sosial dan kepedulian lingkungan dalam kurikulum sains sekolah 

dasar semakin penting. Mata pelajaran IPS (studi sosial) dan IPAS (ilmu pengetahuan alam dan 

sosial) menawarkan kesempatan untuk mengajarkan keberagaman, warisan budaya, dan nilai-

nilai Pancasila kepada siswa kelas 5 (Cahyani, 2024; Mursidin et al., 2022; Suarti et al., 2023). 

Mata pelajaran ini mencakup topik-topik seperti organisme hidup, materi, energi, Bumi, dan 

interkoneksi antara sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat (Samatowa, 2017). 

Implementasi yang efektif memerlukan kurikulum yang inklusif, pendekatan pembelajaran 

aktif, dan fasilitasi guru (Cahyani, 2024). Nilai-nilai sosial dapat ditanamkan melalui 

pembelajaran kooperatif, menumbuhkan rasa saling menghormati dan tanggung jawab 

(Mursidin et al., 2022). Pembelajaran IPS yang kontekstual dan interaktif memungkinkan siswa 

untuk menginternalisasi prinsip-prinsip Pancasila dan mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah untuk masalah sosial, ekonomi, dan politik (Suarti et al., 2023). 

Pendekatan terpadu ini bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi siswa terhadap keberagaman 

budaya dan mempersiapkan mereka sebagai pemimpin masa depan yang berkomitmen pada 

nilai-nilai Pancasila. 

 Bagi siswa sekolah dasar dalam berbagai topik, pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

telah menunjukkan efektivitas yang nyata. PBL meningkatkan sikap siswa K–8, pertumbuhan 

konseptual, retensi pengetahuan, dan kinerja akademik (Merritt et al., 2017). PBL dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk mengatasi masalah dunia nyata dalam kerangka 

Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0 jika dipasangkan dengan keterampilan kolaboratif (Sajidan et 

al., 2022). Dalam pengajaran tematik, metode PBL multikultural telah terbukti berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap sosial (Qondias et al., 2022). Selain itu, 
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PBL telah terbukti meningkatkan pemikiran kritis dan efikasi diri calon guru sekolah dasar, 

yang menunjukkan bahwa metode ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan keterampilan 

abad ke-21 yang penting ini (Saputro et al., 2020). Meskipun hasil penelitian tentang PBL 

sangat beragam, penelitian terus-menerus mendukung efektivitas dalam mendorong 

pembelajaran siswa dan pengembangan keterampilan, menjadikannya strategi pengajaran yang 

berguna untuk sekolah dasar. 

 

II. METODE  

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif untuk meneliti dampak 

pengajaran IPAS terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas V sekolah dasar. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang metode pembelajaran 

IPAS dapat mempengaruhi sikap siswa secara menyeluruh. Partisipan penelitian adalah siswa 

kelas V yang dipilih secara purposive dari dua sekolah yang menjadi subjek berdasarkan faktor-

faktor yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini. Berbagai latar belakang sosial ekonomi dan 

lingkungan terwakili secara memadai dalam penelitian ini. Adapun instrumen yang digunakan 

melalui observasi langsung untuk melihat dan mengamati siswa pada aktivitas pembelajaran 

IPAS serta mengamati interaksinya pada Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

wawancara dilakukan bersama guru mata pelajaran dan siswa kelas V yang menjadi subjek 

penelitian, analisis dokumentasi berupa materi pembelajaran seperti buku ajar, modul dan 

Project Profil Pelajar Pancasila di lapangan.  

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati sikap secara langsung 

proses aktivitas pembelajaran di kelas bersama guru dan siswa dalam materi IPAS yang terkait 

dengan lingkungan. Wawancara dilakukan pada guru dan siswa dengan menggunakan 

instrumen pertanyaan terbuka dengan topik yang telah disesuaikan, adapun pertanyaan dapat 

berkembang sesuai dengan tanggapan yang diberikan. Analisis hasil pengumpulan data 

disesuaikan dengan studi literatur yang mendalam tentang materi pembelajaran IPAS bagi 

siswa sekolah dasar dalam membangun sikap peduli lingkungan untuk memberikan landasan 

teoritis yang kuat dalam mendukung temuan empiris penelitian. Penelitian kualitatif deskriptif 

merupakan metode yang bertujuan menggambarkan fenomena sosial secara detail, sistematis, 

dan objektif (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Pendekatan ini menekankan pada pemahaman 

mendalam terhadap masalah sosial, dengan data disajikan secara deskriptif atau naratif 

(Waruwu, 2024).  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Hasil  

Dalam penelitian ini, kesadaran lingkungan siswa kelas V sekolah dasar meningkat 

dengan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning, yang menggabungkan isu-

isu lingkungan di sekitar siswa. Konsep tersebut menyerukan penggunaan media interaktif di 

seluruh fase implementasi, seperti diskusi kelompok, isu-isu lingkungan, dan narasi. Selama 

tahap implementasi, konsep ini menggabungkan media interaktif melalui diskusi kelompok dan 

proyek berbasis lingkungan. Proses pembelajaran melengkapi Proyek Profil Pelajar Pancasila, 

dengan dilakukan simulasi yang mengangkat isu lingkungan dan melibatkan siswa. Proyek P5 

tentang isu lingkungan memberi siswa kesempatan untuk melatih kompetesnsi berpikir kritis, 

ketika menangani masalah yang berkaitan dengan isu lingkungan kontemporer.  

Hasil penelitian dengan menggunakan model Problem Based Learning, menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam penguatan sikap peduli lingkungan pada siswa kelas 

V di sekolah dasar. Setelah mengikuti serangkaian pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning, siswa mampu memperluas pengetahuan kognitif mereka tentang cara 



“Jurnal PenKoMi : Kajian Pendidikan dan Ekonomi" Vol. 8 No. 1 Januari 2025  
eISSN: 2614-6002 

 

184 Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Nggusuwaru                 
 

mengatasi masalah lingkungan yang disebabkan oleh pola gaya hidup, cara mengatasi 

perubahan alam yang disebabkan oleh aktivitas manusia, dan bagaimana masalah lingkungan 

memengaruhi kondisi sosial dan ekonomi. Berikut adalah Berikut ini beberapa contoh inisiatif 

dan kegiatan studi sosial lingkungan yang berhasil dilakukan: (1).Proyek penelitian masalah 

sampah. Deskripsi: siswa menyelidiki jenis sampah yang paling umum, sumber, dan 

dampaknya pada ekosistem sekitar. Kegiatan: mengumpulkan informasi dengan 

mewawancarai dan mensurvei penduduk setempat. Meneliti bagaimana sampah memengaruhi 

ekonomi dan kesehatan masyarakat. Membuat presentasi untuk berbagi hasil penelitian dan 

saran perbaikan, seperti langkah mengurangi sampah plastik. (2). Kampanye untuk kesadaran 

lingkungan. Siswa membuat kampanye untuk meningkatkan kesadaran publik terhadap 

masalah lingkungan, seperti tanggap bencana banjir, penanggulangan sampah, penggunaan 

energi yang berlebihan atau polusi udara. Aktivitas: mendistribusikan materi kampanye, seperti 

mmebuat pertunjukan drama dan membuat poster. Kegiatan tersebut mendorong seluruh 

anggota sekolah dan masyarakat untuk mengambil bagian dalam inisiatif daur ulang atau 

penanaman pohon. 

b) Pembahasan 

 Problem Based Learning telah menunjukkan hasil yang efektif dalam meningkatkan 

sejumlah komponen pembelajaran dan sikap siswa. Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bahwa Problem Based Learning meningkatkan sikap lingkungan siswa SMP (Sueb & 

Damayanti, 2021), serta sikap sosial dan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar 

(Qondias et al., 2022). Problem Based Learning telah efektif di sekolah dasar dalam 

mendorong perilaku sehat dan menumbuhkan pengembangan kemampuan kritis termasuk 

sintesis pengetahuan, pencarian, dan pengambilan keputusan (Mederer-Hengstl et al., 2024). 

Semua penelitian ini menunjukkan bahwa Problem Based Learning denagn sebagai strategi 

pengajaran yang berhasil untuk mempromosikan pemikiran kritis, kesadaran lingkungan, dan 

sikap optimis dalam berbagai tingkat pendidikan. Penerapan  Problem Based Learning untuk 

memberikan pengalaman belajar yang berharga dibantu oleh pemanfaatan berbagai materi 

pengajaran dan masalah dunia nyata.  

 Strategi pembelajaran yang inovatif terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kepedulian lingkungan anak sejak usia dini. Model pembelajaran berbasis 

proyek, khususnya yang menggabungkan beberapa disiplin ilmu, terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kerja sama tim (Trisdiono et al., 2019; Wibowo 

et al., 2024). Kemampuan siswa untuk belajar mandiri dan berpikir kritis sangat ditingkatkan 

dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, yang juga mendorong pemecahan masalah 

dan keterlibatan aktif (Putri Lestari et al., 2024). Dapat disimpulkan bahwa, pentingnya bagi 

guru untuk secara aktif mengembangkan materi dalam kurikulum dan menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

secara signifikan meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. Menurut Rahmayani & Yogica, 

(2021) dalam sebuah tinjauan literatur, PBL mampu meningkatkan antusiasme siswa dalam 

belajar dalam sejumlah penelitian. Selainn itu, PBL memiliki efektivitas lebih unggul dari pada 

metode ceramah (Kaeedi et al., 2023). Dengan menggunakan PBL, siswa diajak untuk terlibat 

dalam diskusi kelompok dan proyek berbasis lingkungan yang relevan. Hal tersebut sejalan 

dengan teori konstruktivisme Jean Piaget, bahwa pembelajaran berpusat pada siswa sehingga 

belajar berdasarkan pengalaman (Agzagee & M.Ed, 2020; Holmes, 2019). Dalam proses ini, 

mereka tidak hanya belajar tentang masalah lingkungan, tetapi juga berlatih berpikir kritis 

dalam mengatasi isu-isu yang mereka hadapi. 

Salah satu inisiatif yang berhasil dilakukan adalah proyek penelitian masalah sampah. 

Siswa menyelidiki jenis sampah yang paling umum, sumber, dan dampaknya pada ekosistem 
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sekitar. Mereka melakukan wawancara dan survei terhadap penduduk setempat untuk 

mengumpulkan informasi, kemudian menyajikan hasil penelitian mereka dengan saran 

perbaikan, seperti langkah-langkah untuk mengurangi penggunaan sampah plastik. 

Selain itu, siswa juga melaksanakan kampanye kesadaran lingkungan. Mereka 

menciptakan materi kampanye yang bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

berbagai masalah lingkungan, seperti bencana banjir dan polusi udara. Aktivitas ini melibatkan 

seluruh anggota sekolah dan masyarakat, mendorong partisipasi dalam inisiatif daur ulang dan 

penanaman pohon. 

Penelitian ini menggambarkan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif dan 

berbasis masalah dapat membentuk sikap peduli lingkungan yang lebih kuat pada siswa. 

Sejalan dengan penelitian Faize & Akhtar, (2020) menyatakan bahwa menghubungkan siswa 

dengan alam dan melibatkan mereka dalam argumentasi ilmiah meningkatkan pengetahuan dan 

sikap lingkungan mereka. Dengan mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke dalam proses 

belajar, siswa tidak hanya menjadi lebih peka terhadap kondisi lingkungan, tetapi juga siap 

untuk berkontribusi dalam mencari solusi atas masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat 

mereka. Menurut Straßer et al., (2022) menerapkan mata pelajaran lingkungan ke dalam kelas 

non-lingkungan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap masalah lingkungan dan 

kewaspadaan mereka terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh perubahan iklim. Hasil penelitian 

ini menegaskan pentingnya pendidikan lingkungan yang komprehensif dalam membentuk 

generasi yang lebih bertanggung jawab dan sadar lingkungan. 

 

IV. PENUTUP   

Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan model Problem Based Learning 

dalam penguatan sikap peduli lingkungan, yang tidak hanya meningkatkan kesadaran siswa 

tentang isu-isu ekologis, tetapi juga mengembangkan kompetensi berpikir kritis yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan lingkungan di masa depan. Melalui pengalaman 

belajar yang interaktif dan berbasis proyek, siswa tidak hanya diperkenalkan pada masalah 

lingkungan, tetapi juga didorong untuk berperan aktif dalam mencari solusi. Oleh karena itu, 

keterlibatan guru dalam mengembangkan materi dan media pembelajaran yang relevan 

sangatlah krusial, sehingga proses belajar mengajar dapat lebih efektif dan berdampak positif 

bagi perkembangan sikap peduli lingkungan siswa sejak dini. 

 Pembelajaran berbasis proyek telah terbukti berhasil meningkatkan kreativitas, 

pemikiran kritis, dan penguatan kesadaran lingkungan siswa. Literasi lingkungan siswa 

ditingkatkan oleh Problem Based Learning Lingkungan Lokal, yang memungkinkan mereka 

untuk mengenali, mengevaluasi, dan mengatur solusi untuk masalah lingkungan regional dan 

dunia (Suryawati et al., 2020). Kreativitas dan pemikiran kritis siswa secara signifikan 

dipengaruhi oleh pembelajaran berbasis proyek dan Problem Based Learning, tetapi yang 

terakhir memiliki efek yang lebih besar pada kreativitas (Anazifa & Djukri, 2017). Dapat 

disimpulkan bahwa metode pemecahan masalah yang interaktif dalam meningkatkan 

penguatan sikap peduli siswa terhadap masalah lingkungan dan membekali mereka dengan 

pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk mengatasi masalah ekologi yang akan 

datang. 
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